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ABSTRAK 

 

Serangan panik yang biasanya ditandai dengan munculnya 

gangguan yang datang secaara tiba-tiba dimana penderitanya dilanda 

kecemasan, kebingungan, serta ketakutan. Sehingga mengakibatkan 

gangguan terhadap fisik dan psikis. Yang terjadi di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung  mulai dari denyut jantung dan nadi menjadi lebih 

cepat, jantung berdebar-debar, rasa kesemutan keringat dingin serta 

wajah memerah. Serangan panik tersebut sering didahului oleh 

peristiwa atau pemicu tertentu yang tidak diduga pernah dialami 

sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

metode hipnoterapi dapat membantu penyembuhan penderita serangan 

panik di Graha Hipnoterapi Metro Lampung.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini pemilihan informan 

menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri dari 1 orang 

terapis dan 2 orang klien penderita serangan panik yang bersedia 

untuk diwawancarai. Teknik pengupulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah didapat 

kemudian dianalisis melalui analisis data dengan 3 tahapan yaitu: 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian, menunjukan tahapan proses hipnoterapi 

terhadap klien yang menderita serangan panik di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung meliputi 5 langkah yaitu : diawali dengan pre-

induction dimana terapis membangun rapport atau membangun 

kepercayaan dengan klien, Mengidentifikasi permasalahan klien dan 

menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam proses hipnoterapi. Lalu 

induction  dimana prosesnya si klien penderita serangan panik dibuat 

rileks dari beta, alpha, dan theta hingga masuk kedalam trance yang 

lebih dalam. Selanjutnya deepening  yang membuat klien untuk lebih 

fokus dari pada sebelumnya dengan cara membuatnya sangat nyaman 

dengan keadaan yang sedang terjadi. Kemudian hypnotic suggestion 

untuk memberikan sugesti kepada klien agar sembuh sesuai dengan 

yang diharapkan. Dan terakhir termination yakni menormalkan 

kembali keadaan klien seperti sedia kala tanpa menghapus sugesti 

yang telah ditanamkan pada pikiran bawah sadar klien. 
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ABSTRACT 

 

Panic attacks are usually characterized by the appearance of 

disorders that come suddenly where the sufferer is hit by anxiety, 

confusion, and fear. Thus resulting in physical and psychological 

disorders. What happens at Graha Hypnotherapy Metro Lampung 

starts from the heart rate and pulse become faster, heart palpitations, 

tingling cold sweat and flushed face. These panic attacks are often 

preceded by certain events or triggers that are not expected to have 

been experienced before. The purpose of this study is to find out the 

hypnotherapy method can help cure panic attack sufferers at Graha 

Hypnotherapy Metro Lampung.  

The method used in this study is qualitative research method. 

In this study, the selection of informants used purposive sampling 

techniques, consisting of 1 therapist and 2 clients with panic attacks 

who were willing to be interviewed. Data collection techniques use 

observation, interviews and documentacion. The data obtained is then 

analyzed through data analysis with 3 stages, namely: data reduction, 

data presentation, conclusions. 

The results of the study, showing the stages of the 

hypnotherapy process for clients suffering from panic attacks at 

Graha Hypnotherapy Metro Lampung include 5 steps, namely: 

starting with pre-induction where the therapist builds rapport or 

builds trust with clients, identifying client problems and determining 

the goals to be achieved in the hypnotherapy process. Then induction 

where the process of the client with panic attacks is relaxed from beta, 

alpha, and theta to enter into a deeper trance. Furthermore, 

deepening allows the client to focus more than before by making him 

very comfortable with the circumstances that are happening. Then 

hypnotic suggestion to give suggestions to the client to heal as 

expected. And finally termination is to normalize the client's condition 

as usual without removing suggestions that have been implanted in the 

client's subconscious mind. 

  

Keywords: Hypnotherapy Method, Panic Attacks. 
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MOTTO 

دوُْرِِۙ  بكُِّمْ وَشِفاَۤءٌ لِمَّا فًِ الصُّ نْ رَّ ىْعِظَةٌ مِّ ايَُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاۤءَتكُْمْ مَّ

رَحْمَةٌ لِّلْمُؤْمِنيِْنَ   وَهُديً وَّ

“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-

Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam 

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk memudahkan dan menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini, 

maka terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai makna 

dari kata-kata yang tercantum dalam judul skripsi ini, 

adapun judul skripsi ialah Metode Hipnoterapi Terhadap 

Penyembuhan Penderita Serangan Panik Di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung adapun makna-makna yang 

perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :  

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) 

yang dimaksud dengan metode ialah cara teratur yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, yaitu cara 

kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan
1
 

Metode berarti “cara yang telah teratur dan 

berfikir baikbaik untuk mendapatkan suatu maksud 

(dalam ilmu pengetahuan). Dalam pengertian lain 

metode artinya cara-cara atau jalan yang ditempuh untuk 

mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan 

efisien”
2
 

Jadi  metode adalah suatu cara yang akan 

menghasilkan suatu tujuan dengan hasil yang efektif. 

Sehingga dalam penelitian ini penulis meneliti seberapa 

besar hasil yang didapat dalam menggunakan 

hipnoterapi terhadap penyembuhan penderita serangan 

panik di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

                                                             
1
 “metode”. pada KBBI daring diambil 22 agustus 2023 dari 

https://kbbi.web.id/metode  
2 Amin. Samsul Munir, Ilmu Dakwah,(Jakarta: Amza2009), 95. 

https://kbbi.web.id/metode
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Hypnotherapy atau clinical hypnosis adalah 

aplikasi hipnosis dalam menyembuhkan gangguan 

mental dan meringankan gangguan fisik. Hipnosis telah 

terbukti secara medis bisa mengatasi berbagai macam 

ganguan psikologis maupun fisik.
3
 

Hipnoterapi adalah salah satu cabang ilmu 

psikologi yang mempelajari manfaat sugesti untuk 

mengatasi masalah pikiran, perasaan, dan perilaku. 

Hipnoterapi dapat juga dikatakan sebagai salah satu 

teknik terapi pikiran menggunakan hipnotis. Hipnotis 

dapat diartikan sebagai ilmu untuk memberi sugesti atau 

perintah kepada pikiran bawah sadar. Orang yang lain 

dalam menggunakan hipnotis untuk terapi tersebut 

“Hipnotherapist” (Hipnoterapis) Hipnosis berurusan 

langsung dengan penyebab suatu masalah, dengan 

menghilangkan penyebab maka secara otomatis akibat 

yang ditimbulkan akan lenyap atau tersembuhkan
 4

  

Jadi  hipnoterapi adalah salah satu teknik terapi 

pikiran menggunakan aplikasi hipnosis untuk memberi 

sugesti atau perintah kepada pikiran alam bawah sadar 

dalam menyembuhkan gangguan mental dan 

meringankan gangguan fisik.  

 

Berdasarkan itu semua maka dapat disimpulkan 

bahwa metode hipnoterapi adalah suatu cara yang dapat 

membantu untuk menyembuhkan gangguan mental dan 

meringankan gangguan fisik dalam memakai teknik 

                                                             
3 Mufassir Ahmad, Ramsiah Tasruddin, Syamsidar, “Komunikasi 
Hipnoterapi Dalam Penyembuhan Fobia 

Klien di Klinik Isam Cahaya Holistic Care Makasar”. Jurnal Washiyah, Vol. 

1 No. 1 (Maret 2020),  8. 
4 Toni Setiawan, Hipnotis & Hipnoterapi, (Jogjakarta: Garasi, 

2009), 179. 
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terapi pikiran menggunakan aplikasi hipnosis untuk 

memberi perintah kepada pikiran alam bawah sadar. 

Serangan panik adalah perasaan takut sceara 

mendadak atau ketidaknyamanan disertai dengan 

sejumlah fisik dan gejala mental, sebagian besar 

biasanya jantung berdebar-debar, nyeri dada, sensasi 

sesak napas, perasaan pusing, dan pikiran gila, sampai 

kehilangan kontrol.
5
 

Menurut Cathy Frank M. D direktur Outpatient 

Behavioral Health Services di Henry Ford serangan 

panik atau panic attack merupakan suatu reaksi dari 

sebuah situasi dengan penuh tekanan yang terjadi secara 

spontan. 
6
 

Jadi serangan panik adalah perasaan takut dan 

cemas yang sangat hebat, yang sering terjadi ketika 

seseorang merasa cemas akan sesuatu hal halam 

hidupnya. Sehingga mengakibatkan pengalaman 

mendadak takut atau ketidaknyamanan disertai dengan 

gejala fisik dan gejala mental. 

Klinik Graha Hipnoterapi Metro Lampung adalah 

salah satu klinik hipnoterapi yang ada di lampung, yang 

berdiri sejak tahun 2014 dan yang mendirikan pertama 

kali yaitu bapak Rahman satria Gunadi yang sejak saat 

itu berada di Jl. Pala 5 no. 37 15a Iringmulyo, Metro 

Timur, Kota Metro, Lampung 34124, Indonesia. Klinik 

ini adalah sebuah lembaga kesehatan mental yang 

membantu menyelesaikan permasalahan atau penyakit 

psikis dan psikomatis. Klinik ini turut membantu 

menyelesaikan atau menyembuhkan ratusan orang yang 

                                                             
5 Bouton, M. E., Barlow, D. H., & Mineka, S. (2001). A Modern Learning 

Theory Perspective on the Etiology of Panic Disorder. Journal of Psychiatry, Vol. 
108, No. 1, 4-32. 

6 https://www.gramedia.com/best-seller/panic-attack 
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mempunyai masalah atau penyakit psikis dan psikomatis 

salah satunya yaitu serangan panik yang ditangani oleh 

terapis Rahman Satria Gunadi di Klinik Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung.
7
 

Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 12 

juni 2023 sampai 8 juli 2023 sehingga peneliti 

mendapatkan hasil data yang diperoleh dari penelitian 

tersebut untuk dijadikan informan dalam skripsi ini. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa Metode Hipnoterapi Terhadap 

Penyembuhan Penderita Serangan Panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung adalah suatu usaha 

pemberian bantuan menggunakan metode hipnoterapi 

yang diberikan oleh terapis kepada seorang klien yang 

mengalami serangan panik agar dapat menyembuhkan 

penderita serangan panik sehingga klien bisa sembuh 

dari serangan panik dan dapat mengetahui apa saja ciri-

ciri dari orang yang menderita serangan panik dan 

memberikan informasi ilmu atau teori yang berkaitan 

dengan Hipnoterapi dan serangan panik. 

 

B. Latar Belakang 

Serangan panik yang biasanya ditandai dengan 

munculnya gangguan yang datang secaara tiba-tiba 

dimana penderitanya dilanda kecemasan, kebingungan, 

serta ketakutan. Sehingga mengakibatkan gangguan 

terhadap fisik dan psikis. Gejala-gejala serangan panik 

tersebut seperti denyut jantung dan nadi menjadi lebih 

cepat, jantung berdebar-debar, rasa kesemutan, keringat 

dingin, serta wajah memerah. Serangan panik tersebut 

                                                             
7 Wawancara penulis dengan terapis di Graha Hipnoterapi Metro Lampung, 8 

Februari 2023 
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sering didahului oleh peristiwa atau pemicu tertentu yang 

tidak diduga pernah dialami sebelumnya. 

Serangan panik seringkali muncul tanpa gejala 

spesifik, akibat rangsangan tertentu ia muncul sebagai 

reaksi atas kondisi yang dihadapi oleh penderitanya. 

Salah satu metode penyembuhan untuk mengatasi 

serangan panik tersebut penulis dapati bahwa banyak 

orang melakukan pengobatan melalui terapi di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

Menurut Toni Setiawan hipnoterapi adalah salah 

satu cabang ilmu psikologi yang mempelajari manfaat 

sugesti untuk mengatasi masalah pikiran, perasaan dan 

prilaku. Hipnoterapi dapat juga dikatatakan sebagai salah 

satu teknik terapi pikiran menggunakan hipnotis, 

hipnotis dapat diartikan sebagai ilmu untuk memberi 

sugesti atau perintah kepada pikiran bawah sadar, yaitu 

menggunakan tahapan hipnoterapi pre-induction 

(interview), Suggestibility test, induksi, deepening 

(pendalaman trans), suggestion (sugesti), dan 

termination. 
8
 

Terkait dengan hal tersebut penulis menganggap 

penting untuk dilakukan penelitian tentang bagaimana 

proses hipnoterapi terhadap peyembuhan pasien 

penderita serangan panik ini dilakukan. Untuk itu 

dilakukanlah penelitian ini menggunakan teori Toni 

Setiawan sebagai analisis.   

Seiring dengan banyaknya penderita serangan 

panik maka terdapat banyak klinik-klinik pengobatan 

yang menjalankan terapi tersebut. Contohnya di kota 

metro dan sekitarnya terdapat Klinik Wahana Bahagia 

                                                             
8 Toni Setiawan, Hipnotis & Hipnoterapi (Jogjakarta: Garasi, 2009), 

179. 
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yang menangani layanan konseling psikologi seperti 

kesehatan mental, terapi emosi, stress depresi, gangguan 

kecemasan, bipolar dll. Baik secara tatap muka maupun 

online yang berarti jarak dan waktu teknologi informasi 

dijaman sekarang ini bukanlah sebuah hambatan. Klinik 

Griya Bahagia Sehat yang menangani masalah kekuatan 

pikiran, hati serta jiwa seseorang. Klinik Rumah Sehat 

Hipnoterapi yang menangani masalah psikis maupun 

psikomatis dengan menggunkan teknik hipnoterapi. 

Namun akhir-akhir ini tepatnya 9 tahun yang lalu yang 

masih aktif hingga saat ini dengan menggunakan metode 

hipnoterapi salah satunya yaitu Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung. 

Hipnoterapi, atau terapi hipnosis, adalah suatu 

metode pengobatan yang melibatkan penggunaan sugesti 

dan relaksasi mendalam untuk mencapai perubahan 

dalam pikiran, perilaku, dan emosi seseorang. Dalam 

konteks serangan panik, hipnoterapi dapat digunakan 

untuk mengatasi dan mengurangi gejala serangan panik 

dengan mereduksi kecemasan, meningkatkan rasa 

percaya diri, dan mengajarkan teknik relaksasi.
9
 

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-

Baqarah ayat 155:  

 

نَ  نَ الْخَىْفِ وَالْجُىْعِ وَنقَْصٍ مِّ ولنَبَْلىَُنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّ

بِرِيْنَ الْْمَْىَالِ َالْْنَْفسُِ اَلثَّمَرٰتِِۗ  رِ الصّٰ وَبَشِّ  
“dan sungguh akan kami berikan cobaan 

kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 

                                                             
9 Ibid, 41. 
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berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

sabar”. (Qs. Al-Baqarah: 155). 

 

Ketidakwajaran perilaku yang dialami penderita 

serangan panik secara langsung telah merugikan 

perkembangan kepribadian dan sosial dirinya, tentunya 

hal ini memerlukan penanganan yang lebih serius. Upaya 

jenis dukungan yang dapat diberikan terhadap penderita 

serangan panik antara lain : keluarga, lingkungan sekitar, 

hipnoterapi obat-obatan dan lain-lain. Terdapat banyak 

kasus yang mereka tidak bisa menyelesaikan masalahnya 

sendiri tetapi memerlukan bantuan orang lain, untuk itu 

sudah menjadi snatullah, bahwa manusia memerlukan 

orang lain dalam hidupnya. Salah satu jenis penanganan 

yang digunakan dengan metode hipnoterapi, alasan 

penulis memilih metode hipnoterapi terhadap 

penyembuhan penderita serangan panik yaitu karena 

dalam kasus serangan panik metode hipnoterapi dapat 

mengurangi gangguan panik yang datang secara 

mendadak dan mengambil alih kontrol individu atas 

dirinya yang pada dasarnya hipnoterapi merupakan 

rileksasi pikiran. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa orang yang mengalami serangan panik, 

mengalami gangguan mental atau memiliki mental yang 

tidak sehat. Secara umum, serangan panik dapat 

didefenisikan sebagai ketakutan yang dialami secara tiba 

tiba pada suatu benda atau situasi tertentu ketika rasa 

takut ini tidak mudah untuk dikontrol, tidak rasional, 

ancaman yang ada tidak sebanding dengan rasa takut 
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yang ditimbulkan, dan penderita akan berusaha 

menghindar dari penyebab tersebut.
10

  

Dalam membantu penyembuhan dan 

meringankan serangan panik metode hipnoterapi efektif 

dalam mengobati berbagai gangguan kecemasan, 

termasuk serangan panik. hipnoterapi dapat membantu 

penderita serangan panik untuk mengendalikan gejala 

fisik dan mengatasi pikiran negatif yang sering kali 

memicu terjadinya serangan panik tersebut. Teknik 

sugesti dalam hipnoterapi juga dapat membantu 

mengubah pola pikir yang lebih positif. 

Umumnya manusia secara tanpa sadar 

menghadapi ketakutan dengan melalui mekanisme 

pertahanan diri dengan cara penekanan ke pikiran alam 

bawah sadar sehingga klien merasa bahwa hal tersebut 

bukanlah hal yang menakutkan lagi. Jadi untuk masuk ke 

pikiran alam bawah sadarnya dibutuhkan hipnoterapi. 

Akan tetapi, masih banyak yang belum mengenal terapi 

ini, bahkan tidak sedikit yang takut mendengar istilah 

hipnoterapi nya. Wajar saja, metode hipnoterapi banyak 

dianggap sebagai sarana untuk memperdaya orang lain. 

Padahal, hipnoterapi adalah suatu aplikasi hipnosis 

dalam menyembuhkan masalah fisik dan mental 

(Psikosomatis). Hipnosis juga merupakan suatu metode 

berkomunikasi verbal atau nonverbal yang persuasif dan 

sugestif kepada seorang klien sehingga dia menjadi 

kreatif (berimajinasi dengan emosional dan terbuka 

wawasan internalnya) kemudian beraksi (baik 

persetujuan maupun penolakan) sesuai nilai (sistem nilai 

                                                             
10 Dwi Aris Nurohman, Hipnoterapy:Menembus Pikiran Bawah Sadar 

(Jakarta Barat: Indonesia8, 2017), 193. 
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atau nilai dasar) yang dimiliki.
11

 Namun pada 

kenyataannya hipnoterapi bisa digunakan untuk 

penyembuhan dari gangguan mental dan fisik yang 

dialami seseorang, melalui pelayanan hipnoterapi juga 

terapis akan dapat mengatasi serta menghindari berbagai 

problema yang dihadapinya. 

Gunawan menjelaskan dalam hal ini terapis 

sepatutnya bertanggung jawab menawarkan jalan keluar 

yang terbaik terhadap penyembuhan penderita serangan 

panik yang diderita klien namun sayangnya, kebanyakan 

pengobatan atau terapi sulis menjangkau masalah ini, 

karna masalah ini menyangkut pikiran atau lebih 

tepatnya pikiran bawah sadar. Dan metode yang 

menggunakan pikiran alam bawah sadar adalah 

hipnoterapi. Hipnoterapi merupakan salah satu cara yang 

sangat mudah, cepat, efektif dan efesien dalam 

menjangkau pikiran bawah sadar, melakukan redukasi, 

dan menyembuhkan pikiran yang sakit.
12

  

Berdasarkan hasil observasi dan pra penelitian 

terdapat beberapa yang mengalami masalah psikologis 

dan emosional psikomatis, trauma depresi stress, phobia 

dan gangguan panik. ternyata serangan panik merupakan 

salah satu masalah yang cukup banyak penderitanya 

yang ada di Graha Hipnoterapi Metro Lampung. dari 

banyaknya gangguan panik yang ditangani ternyata lebih 

didominasi dengan serangan panik yang terdapat di 

Graha Hipnoterapi Mtero Lampung dengan dampak 

simtom fisik yang terjadi sepertijantung berdebar-debar, 

berkeringat, tremor dan perasaan takut yang berlebihan. 

                                                             
11 NSK Nugroho, Transformasi Diri:Memberdayakan Diri Melalui 

Hipnoterapi, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007), 53. 
12 Adi W. Gunawan, hipnoterapy: The Art Subconscious 

Restructuring, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), cet. Ke-3, 11. 
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Permasalahan terhadap serangan panik dapat 

diatasi dengan beberapa cara yaitu seperti psikoterapi, 

konsumsi obat-obatan dan hipnoterapi. Dari beberapa 

cara yang dapat menyembuhakan serangan panik, namun 

yang sering digunakan dalam mengatasi serangan panik 

tersebut ialah dengan metode hipnoterapi. Klinik Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung sudah mengatasi serangan 

panik kurang lebih 9 tahun. 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung merupakan 

salah satu klinik hipnoterapi yang membantu 

menyelesaikan permasalahan atau penyakit psikis dan 

psikosomatis. Klinik ini turut membantu menyelesaikan 

atau menyembuhkan orang yang mempunyai masalah 

atau penyakit psikis dan psikosomatis salah satunya yaitu 

serangan panik. 

Kelebihan Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

yaitu bisa membuat klien merasakan kenyamanan saat 

melakukan hipnoterapi sehingga bisa terjalinnya kerja 

sama yang baik antara terapis dan klien, terapis dapat 

melakukan resolusi trauma, rekontruksi memori, 

meredukasi serta melepaskan emosi yang selama ini 

mengganggu hidup klien sehingga klien dapat terbebas 

dari permasalahan tersebut dan dapat hidup dengan sehat 

dan bahagia. 

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka 

penulis tertarik untuk menjadikan serangan panik 

sebagai objek penelitian dalam skripsian ini. Oleh sebab 

itu penelitian mengenai metode hipnoterapi terhadap 

penyembuhan penderita serangan panik menjadi sesuatu 

yang menarik untuk dikaji secara mendalam, sehingga 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengambil 

judul Metrode Hipnoterapi Terhadap Penyembuhan 
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Penderita Serangan Panik di Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Adanya keterbatasan baik dari segi waktu 

maupun tenaga, dan supaya hasil penelitian lebih 

berfokus maka penulis tidak akan melakukan penelitian 

terhadap keseluruhan yang ada pada objek atau situasi 

tertentu. 
13

 

Penelitian ini berfokus pada Metode Hipnoterapi 

Terhadap Penyembuhan Penderita Serangan Panik di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung. berdasarkan fokus 

penelitian dan judul tersebut, penelitian memberikan 

deskripsi fokus sebagai berikut:     

1. Metode Hipnoterapi merupakan suatu cara tepat 

yang akan menghasilkan tujuan dengan hasil yang 

efektif untuk menyembuhkan gangguan-gangguan 

mental dan meringankan gangguan fisik dalam 

menggunakan teknik terapi pikiran dalam 

mengaplikasi hipnosis untuk memberikan perintah 

kepada pikiran alam bawah sadar. 

2. Serangan Panik merupakan perasaan takut dan 

cemas yang sangat hebat. Serangan panik sering 

kali terjadi ketika seseorang merasa cemas akan 

sesuatu hal dalam hidupnya atau pernah mengalami 

sesuatu yang amat sulit dan penuh stres. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penggunaan metode hipnoterapi dapamembantu 
                                                             

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2016), 396. 
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penyembuhan penderita serangan panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan metode hipnoterapi dapat membantu 

pemnyembuhan penderita serangan panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pengethuan yang 

berarti bagi perkembangan ilmu 

bimbingan konseling islam. Penelitian ini 

diharapkan juga dapat menambah 

wawasan mengenai penerapan hipnoterapi 

untuk penderita serangan panik di Graha 

Hipnoteapi Metro Lampung. 

2. Manfaat Praktis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan jawaban atas permasalahan 

yang sedang diteliti. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai salah 

satu alternatif yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi penderita serangan panik di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

dengan metode hipnoterapi, dengan 

demikian gangguan serangan panik yang 

dialami bisa terkendali. 
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c) Bagi penulis, semoga penelitian ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

memperluas wawasan ilmu dibidang 

Bimbingan Konseling Islam. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini tidak terlepas dari kajian terkait 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Berikut ini adalah penelitian-penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan: 

1. Marini Eka Saputri “ Metode Hipnoterapi 

Terhadap Klien Yang Mengalami Phobia (Studi 

Pada Klinik Hipnoterapi Graha Inspirasi 

Lampung)”
14

               

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

metode hipnoterapi terhadap klien yang 

mengalami phobia adalah usaha pemberian 

bantuan menggunakan metode hipnoterapi yang 

diberikan oleh terapis kepada seorang klien yang 

mengalami phobia agar dapat menyembuhkan 

phobia sehingga klien bisa sembuh dari phobia 

dan dapat mengetahui apa saja ciri-ciri dari orang 

yang menderita phobia dan memberikan 

informasi ilmu atau teori yang berkaitan dengan 

Hipnoterapi dan Phobia. 

Penulis menegaskan bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya perbedaan dari 

penelitian yang sebelumnya yaitu penulis 

                                                             
14 Marini Eka Saputri. “Metode Hipnoterapi Terhadap Klien Yang 

Mengalami Phoia (Studi Pada Klinik Graha Inspirasi Lampung)”.  (Skripsi 

Prodi Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, Lampung, 2021). 
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berfokus pada metode hipnoterapi terhadap 

penyembuhan penderita serangan panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

2. Ahmad Fauzi “Metode Hipnoterapi Dalam 

Menangani Penderita Ganguan Fobia Di 

Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar”
15

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

metode hipnoterapi dalam menangani penderita 

gangguan fobia adalah usaha usaha pemberian 

bantuan menggunakan metode hipnoterapi yang 

diberikan oleh terapis kepada klien yang 

menderita fobia di Lembaga Anhar Foundation 

Kota Makassar agar dapat menyembuhkan fobia 

sehingga klien bisa sembuh dari fobia dan dapat 

mengetahui apa saja ciri-ciri dari orang yang 

menderita fobia. 

 Penulis menegaskan bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya perbedaan dari penelitian 

yang sebelumnya yaitu penulis berfokus pada 

Metode Hipnoterapi Terhadap Penyembuhan 

Penderita Serangan Panik Di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung. 

3. Yusendra “Efektivitas Hipnoterapi  Dalam 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik 

Di Sman I Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat Provinsi Lampung”
16

 

                                                             
15 Ahmad Fauzi “Metode Hipnoterapi Dalam Menangani Penderita 

Ganguan Fobia Di Lembaga Anhar Foundation Kota Makassar” ( skripsi 

prodi bimbingan dan penyuluhan islam universitas negri alauddin makasar, 

makasar 2018). 
16 Yusendra “Efektivitas Hipnoterapi Dalam Meningkatkan Rasa 

Percaya Diri Peserta Didik Di Sman I Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 
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Hasil dari penelitian yaitu hipnoterapi dilakukan 

dengan baik, tersekejul bertahap dari diskusi, 

dialog, test pemahaman, relaksasi dan reaksi aktif 

peserta didik, serta evaluasi dengan baik oleh 

guru BK dengan wali kelas dan guru. Hasil 

pelaksanaan perhitungan dengan rumus 

efektivitas menunjukkan efektif 1 dengan 

dibuktikan dari target 12 peserta didik yang 

kurang adanyaa rasa percaya diri berhasil 

ouputnya 12 peserta didik menjadi berani percaya 

diri tampil di depan kelas maupun umum. 

 Penulis menegaskan bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan 

dengan  penelitian sebelumnya yaitu penulis 

berfokus pada Metode Hipnoterapi Terhadap 

Penyembuhan Penderita Serangan Panik Di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

4. Sivanesh Tamilselvan “Penilaian Keparahanserta 

Komorbiditasgangguan Panik” 

Hasil dari penelitian yaitu mayoritas  pasien 

adalah  sebagai  berikut,  65%  pasien  

perempuan, 52,5% pada kelompok usia 15 –24 

tahun dan 70% dari kelas  sosioekonomi rendah 

(kelas  IV –V).  hal ini  mengarah  pada  

kesimpulan  bahwa perlu menskrining pasien 

berusia 15-24 tahun, berjenis kelamin wanita dan 

berkelas sosioekonomi rendah yang hadir dengan 

gejala serangan panik sehingga dilakukan  

deteksi,  pengobatan  dini  dan  prognosis 

gangguan panik yang lebih baik diperoleh. 

Komorbiditas yang paling sering adalah 
                                                                                                                                   
Barat Provinsi Lampung”. (skripsi Bimbingan Konseling pendidikan Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2020) 
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gangguan depresi mayor, kita dapat melihat 

gangguan depresi pada pasien gangguan panik 

sehingga dapat dilakukan deteksi dan 

pengobatan.
17

 

 Penulis menegaskan bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan 

dengan  penelitian sebelumnya yaitu penulis 

berfokus pada Metode Hipnoterapi Terhadap 

Penyembuhan Penderita Serangan Panik Di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 

 

H. Metode Penelitian  

Untuk mempermudah penelitian dan 

memperoleh hasil informasi yang valid,maka 

dalam penulisan ini penulis akan menggunakan 

metode penelitian yang dipergunakan. Metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif itu dilakukan secara intensif, 

peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat 

secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan 

analisis reflektif berbagai dokumen yang 

ditemukan di lapangan, dan membuat laporan 

penelitian secara mendetail.
18

 

 

 

 

                                                             
17 Sivanesh Tamilselvan  “Penilaian Keparahan Serta Komorbiditas 

Gangguan Panik”. ( Jurnal Fakultas Kedokteran Universitas Udayana” 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan  R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2007), 2. 
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1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Dilihat dari jenisnya, maka 

penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research), ialah suatu 

jenis penelitian yang berusaha 

mengumpulkan data dan informasi 

mengenai permasalahan di lokasi atau 

lapangan.
19

 

 Jadi, dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (field 

research) yaitu dari permasalahan yang 

ada dilokasi atau di lapangan untuk 

mendapatkan informasi dan data yang 

sistematik mengenai Metode Hipnoterapi 

Terhadap Penyembuhan Penderita 

Serangan Panik di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Data yang diperoleh sebagai 

data lama, dan analisis secara bertahap 

dan berlanjut dengan cara deskriptif, yaitu 

suatu metode dalam penelitian untuk 

mengeksplorasi dan memotret situasi 

sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh.
20

 

 

                                                             
19 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : 

CV. MandarMaju, 1996), cet. Ketujuh, 81. 
20 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: PT. Abdi Offset, 

1991), 220. 
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2. Sumber Data Primer Dan Data Skunder  

a. Data Primer   

Data primer merupakan data yang 

dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber 

pertama atau tempat objek penelitian yang 

dilakukan. Data primer biasanya disebut 

dengan data asli atau data baru yang 

mempunyai sifat up to date. Untuk 

memperoleh data peneliti wajib 

mengumpulkannya secara langsung. Cara 

yang biasanya digunakan peneliti untuk 

mencari data primer yaitu observasi, 

diskusi terfokus, dan wawancara.
21

  

Karena, jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, maka teknik yang 

digunakan adalah Purposive Sampling, 

dimana teknik ini berdasarkan pada ciri-

ciri atau sifat-sifat tertentu yang 

diperkirakan mempunyai sangkut paut 

erat dengan yang ada dalam populasi. Jadi 

ciri-ciri atau sifat-sifat yang spesifik yang 

ada atau dilihat dalam populasi di jadikan 

kunci untuk mengambil sampel.
22

 

Adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

kriteria sebagai berikut: 

                                                             
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta : Rineka Citra, 2006), 129. 
22 Cholid Nur Buko dan  Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara,2015), 117. 
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1. Direktur Utama Sekaligus Terapis 

berjumlah 1 orang  

2. klien yang menderita serangan panik 2 

orang yang bersedia diwawancarai. 

Berdasarkan kriteria diatas informan 

yang dapat diambil dari sumber data 

adalah direktur utama sekaligus terapis 

berjumlah 1 orang dan 2 orang klien 

penderita serangan panik yang bersedia 

diwawancarai. Jadi, jumlah seluruh 

informan yang dijadikan sumber data 

adalah 3 orang. 

b. Data Skunder 

Data sekunder yaitu data yang 

telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Data ini dapat ditemukan 

dengan cepat. Sumber data sekunder 

adalah literatur, artikel, jurnal serta situs 

internet yang berkenaan dengan penelitian 

yang dilakukan Teknik sampel yang 

penulis gunakan yaitu teknik non random. 

Dalam sampling ini tidak semua individu 

dalam populasi diberi peluang yang sama 

ditugaskan menjadi anggota sampel.
23

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan 

penelitian yang objektif, maka penulis menggunakan 

metode observasi, metode wawancara, dan metode 

dokumentasi. 

                                                             
23 Sutrisno Hadi, Metode Researt, (Yogyakarta : Andi Offest, 2004), 80. 
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a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek 

penulisan. Observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap obyek penulisan yang 

dapat dilaksanakan secara langsung maupun 

tidak langsung.
24

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

observasi non partisipan. Jadi dalam hal ini 

peneliti datang ditempat kegiatan orang yang 

akan diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut. Observasi yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu dengan mengamati 

klien penderita serangan panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. Metode observasi 

ini dilakukan untuk mengamati dan mencatat 

proses hipnoterapi yang diberikan oleh terapis 

terhadap penyembuhan penderita serangan 

panik dan untuk mengetahui kondisi nyata di 

lapangan tentang penyembuhan  penderita 

serangan panik dalam menerapkan metode 

hipnoterapi.  

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 

dilakukan dua orang atau lebih bertatap muka 

                                                             
24 Ahmad tanzeh, pengantar metode kuantitatif dan kualitatif, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 58. 
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mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan keterangan.
25

  

Wawancara ialah percakapan dengan 

maksud tertentu. Wawancara ini dilakukan 

secara mendalam atau terstruktur. Susunan 

pertanyaan dan katakata dalam setiap 

pertanyaan dapat diperjelas pada saat 

wawancara berlangsung, disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi lapangan.
26

 

 Untuk memperoleh kelengkapan data 

sebelumnya penulis menyusun pertanyaan 

terlebih dahulu yang berkaitan dengan objek 

peneliti sebagai pedoman wawancara yang 

dijadikan acuan pada saat wawancara 

berlangsung. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara 

pengumpulan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang ada atau catatan-

catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan 

transkrip, buku-buku, surat kabar, dan lain 

sebagainya.
27

  

Model pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik catatan lapangan atau 

dokumentasi ini penulis perlu mencatat tanggal, 

tempat dan waktu terjadinya 

peristiwa/munculnya fakta yang diperoleh 

dilapangan penulis melakukan pencatatan. Apa 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan  R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), Cet ke dua puluh enam, 145. 
26 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, 

(Jakarta: LP3ES, 1999), 61. 
27 Margono S, Metodelogi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), 82. 
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yang dicatat bukan hanya terkait dengan fakta 

yang diliat tetapi juga dengan fakta yang 

diperoleh dari hasil observasi maupun 

wawancara.
28

 

Data yang penulis kumpulkan dengan 

metode dokumentasi dalam penulisan ini 

meliputi : sejrah berdirinya Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung, Profil Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung, visi misi dan tujuan, struktur 

kepengurusan,sarana dan prasarana, kondisi 

klien penderita serangan panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung, dan data klien 

penderita serangan panik yang dijadikan 

informan. 

Jadi, dalam skripsi ini penulis 

menggunakan metode ini untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi, dan penulis 

juga menggunakan metode dokumentasi 

sebagai metode pelengkap yang dalam 

kegiatan dan pelaksanaan Metode 

Hipnoterapi Terhadap Penyembuhan 

Penderita Serangan Panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

 

4. Teknis Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data 
                                                             

28 Nursapiah Harahap, penulisan kualitatif & Kuantitatif, (medan: 

Wal Ashri Publishig,2020),65 
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dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yaitu mengelola data dan melaporkan apa yang telah 

diperoleh selama penelitian dengan cermat dan teliti 

serta memberikan interprestasi terhadap data itu 

kedalam suatu kebetulan yang utuh dengan 

menggunakan kata-kata, sehingga dapat 

menggambarkan objek penelitian.
29

 

Jadi penulis disini menggambarkan tentang 

realitas yang ada di lapangan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

metode hipnoterapi terhadap penyembuhan penderita 

serangan panik dan data tersebut dibaca, dicermati, 

dan dipelajari kemudian menganalisa dengan 

menggunakan kata-kata kemudian mengadakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

a) Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data.
30

 

b) Penyajian Data  

                                                             
29

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), Cet ke dua puluh enam, 244. 
30ibid, 247. 
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Penyajian data disini di bahas sebagai 

kumpulan informasi yang memberikan 

kemungkinanan adanya penarikan keimpulan dan 

gambaran tindakan. Penyajian data dalam skripsi 

ini adalah gambaran seluruh informasi tentang 

bagaimana Metode Hipnoterapi Terhadap 

Penyembuhan Penderita Serangan Panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

c) Penarikan Kesimpulan  

Setelah penulis memperoleh data dan 

informasi tentang Metode Hipnoterapi Terhadap 

Penyembuhan Penderita Serangan Panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung kemudian diberikan 

interprestasi terhadap masalah yang pada 

akhirnya digunakan penulis sebagai dasar untuk 

menarik kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pembahasan dalam 

penyusunan skripsi ini penulis membuat sistematika 

pembahasan yang terdiri dari 5 bab, yaitu:  

BAB  I : “Pendahuluan”. Yang meliputi :  

1. Penegasan judul 

2. Latar belakang masalah  

3. Focus dan sub-fokus penelitian  

4. Rumusan maslaah 

5. Tujuan penelitian  

6. Manfaat penelitian  

7. Kajian penelitian terdahulu yang relevan  

8. Metode penelitian  

9. Sistematika pembahasan.  

BAB II : “Metoode Hipnoterapi dan Serangan Panik”. 

Yang meliputi : 
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1. Hipnoterapi 

2. Tujuan dan manfaat hipnoterapi 

3. Tahapan proses hipnoterapi 

4. Teknik-teknik hipnoterapi 

5. Bahasa dan sgesti hipnoterapi 

 

BAB III: “Metode Hipnoterapi Tehadap 

Penyembuhan Penderita Serangan Panik Di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung”. Yang 

meliputi : 

1. Gambaran Umum Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung 

a. Profil Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung 

b. Sejarah Singkat Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung 

c. Visi, Misi Dan Tujuan Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung 

d. Struktur Kepengurusan Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung 

e. Sarana dan Prasarana Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung. 

2. Gambaran Umum Klien Penderita Serangan 

Panik Di Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung 

a. Data Klien Yang Melakukan 

Hipnoterapi Serangan Panik Di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung 

b. Data Klien Penderita Serangan Panik 

Yang Dijadikan Informan 

c. Proses Pelaksanaan Metode 

Hipnoterapi Terhadap Penyembuhan 
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Penderita Serangan Panik Di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung 

d. Kondisi Klien Penderita Serangan 

Panik Sebelum Dan Setelah 

Dilakukannya Proses Hipnoterapi Di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung.  

BAB IV : Tentang analisis terhadap proses metode  

hipnoterapi terhadap klien yang 

mengalami serangan panik di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung  

BAB V : Penutup yang merupakan akhir dari isi  

skripsi ini yang meliputi: kesimpulan 

dan saran. Setelah penutup dibagian 

akhir dicantumkan daftar. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM GRAHA HIPNOTERAPI  

METRO LAMPUNG 

  

A. Gambaran Umum Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

1. Profil Rumah Sehat Hipnoterapi Metro 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

adalah spesialis hipnoterapi untuk membantu 

menangani berbagai gangguan psikologis maupun 

psikosomatis, dengan menggunakan hipnoterapi yang 

telah teruji dengan tingkat keberhasilan terapi yang 

sangat baik.  Metode hipnoterapi yang digunakan di  

Graha Hipnoterapi Metro Lampung adalah 

hipnoterapi modern dengan pendekatan psikologi yang 

sangat cepat, tepat, dan akurat dan permanen dalam 

mengatasi gangguan psikologis dan psikosomatis, berikut 

Profil Graha Hipnoterapi Metro Lampung: 

Nama Klinik : Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

Alamat Klinik  : Jl. Pala No.37 15a Iringmulyo, Metro 

Timur, Kota Metro,        

Lampung, 341234 Indonesia 

Ketua/ Terapis : Rahman Satria Gunadi, S.Sy, CHt 

Tahun Berdiri : 19 Agustus 2014 

No. Telp : 081273238036 

Email  : hipnoterapilampung@gmail.com 

Website : https://www.hipnoterapilampung.com 

Jam Operasional : Senin s/d Ju’mat (09.00 – 16.00 WIB) 

 

2. Sejarah Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

Graha hipnoterapi metro lampung  merupakan 

pusat terapi kesehatan emosi dan mental. berdiri pada 

tanggal 19 Agustus 2014 di Metro. Graha Hipnoterapi 

metro lampung beralamatkan di Jl. Pala No.37 15a 

Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung,Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung didirikan oleh Rahman 

mailto:hipnoterapilampung@gmail.com
https://www.hipnoterapilampung.com/
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Satria Gunadi beliau  merupakan seorang hipnoterapis 

dan instruktur dari lembaga hipnoterapi terbesar di 

Indonesia yaitu The Indonesia Board Of Hypnotherapy 

(IBH).
1
 

Pada awalnya Graha Hipnoterapi Metro lampung 

didirikan sebagai tempat konsultasi dengan metode 

hipnosis, kemudian dikembangkan oleh Rahman Satria 

Gunadi selain sebagai tempat konsultasi juga sebagai 

tempat pelatihan hipnoterapi. 

Tujuan berdirinya Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung yaitu untuk membantu klien atau seseorang 

dalam menyelesaikan masalah psikis maupun 

psikosomatis sehingga dapat menjalani hidup dengan 

baik.
2
   

Rahman Satria Gunadi berlatar belakang 

pendidikan S1 hukum keluarga beliau lulusan IAIN 

metro yang kemudian mengambil profesi sebagai 

hipnoterapis. 

Rahman Satria Gunadi Beliau dibantu oleh 

teman-temannya diantaranya Diyah Rulita, S.Pd sebagai 

salah satu sekertaris, kemudian siti nurhayani yusuf, S.Pd 

sebagai bendahara. Selain menjadi konsultan dalam 

menyelesaikan permasalahan klien Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung juga menyediakan layanan untuk belajar 

hipnoterapi 

Latar belakang dari didirikannya Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung yaitu berangkat dari 

kepedulian terhadap masyarakat yang banyak mengalami 

permasalahan psikis dan psikosomatis yang 

membutuhkan pendampingan untuk membant keluar dari 

masalahnya serta mengedukasi masyarakat tentang 

manfaat hipnosis dan hipnoterapi dengan harapan 

                                                             
1
 Dokumentasi Graha Hipnoterapi Metro Lampung, Pada Tanggal 

12 Juni 2023 
2
 Rahman Satria Gunadi, terapis Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung, Pada Tanggal 12 Juni 2023 
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hipnoterapi semakin luas dikenal sebagai bentuk terapi  

komplementer modern. 

 

3. Visi dan Misi Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

Adapun visi dan misi yang dimiliki Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung sebagai berikut : 

a. Visi Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

Visi Graha Hipnoterapi Metro Lampung yaitu 

sebagai pusat pemberdayaan diri yang langsung 

ditangani oleh pakar hipnosis dan menjadikannya 

sebagai pusat konsultasi dan terapi dengan 

pendekatan hypnosis yang professional. 

b. Misi Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

1) Menyehatakan secara fisik dan psikologis 

2) Membimbing menuju perubahan yang positif 

3) Memotivasi pikiran dan membangkitkan 

keselarasan secara holistic. 

a. Tujuan Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

Tujuan Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

yaitu untuk membantu klien atau seseorang dalam 

menyelesaikan masalah psikis maupun psikomatis 

sehingga dapat menjalani hidup dengan baik.
31

 

 

4. Struktur Kepengurusan Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung 

Struktur kepengurusan di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung terdiri dari beberapa jabatan diantaranya 

yaitu terapis yang bertanggung jawab di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung, terapis sebagai pembantu 

untuk berjalnnya program yang ada di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung, sekretaris dan bendahara. Struktur 

kepengurusan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 

 

                                                             
31 Dokumentasi Graha Hipnoterapi Metro lampung, pada tanggal 

12 juni 2023 
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Bagan 1 

Bagan 1 : Struktur Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

  

  Sumber : Dokumentasi Graha Hipnoterapi Metro Lampung 2023. 

 

5. Sarana dan Prasarana Rumah Sehat Hipnoterapi 

Metro 

Sarana dan prasarana yang terdapat di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung diantaranya sebagai 

berikut: 

  

GRAHA HIPNOTERAPI 

METRO LAMPUNG 

KETUA TERAPIS 

Rahman Satria Gunadi, S.Sy CHt 

TERAPIS 

Rahman Satria Gunadi, S.Sy 

CHt 

SEKRETARIS 

Diyah Rullita, S.Pd 

BENDAHARA 

Siti Maryani Yusuf, S.Pd 
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Tabel 1 

Sarana dan Prasarana Rumah Sehat Hipnoterapi Metro 

No Sarana Jumlah 

1 Gedung Rumah Sehat Hipnoterapi 1 

2 Ruang tamu/ ruang tunggu 1 

3 Ruang terapis 1 

4 Ruang baca 1 

5 Tempat ibadah 1 

6 Toilet 2 

7 Kendaraan Operasional (mobil) 1 

8 Kursi Relaksasi 1 

      Sumber : Dokumentasi Graha Hipnoterapi Metro Lampung 2023. 

B. Gambaran Umum Klien Penderita Serangan Panik Di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung  

1. Data Klien Yang Melakukan Hipnoterapi Serangan 

Panik Di Graha Hipnoterapi Metro Lampung  

 Dibawah ini terdapat beberapa klien yang menderita 

serangan panik di Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

yaitu: 

Tabel 2  

 klien yang menderita serangan panik 

No Nama Usia Pekerjaan 

1 NM 23 tahun Wirausaha 

2 YS 22  Tahun Wirausaha  

3 EM 22 Tahun Mahasiswa 

4 EK 28  Tahun IRT 

5 LE 27 Tahun Guru  

Sumber : Dokumentasi Graha Hipnoterapi Metro Lampung, 2023.
32

 

Dari nama-nama diatas merupakan data klien 

keseluruhan yang menderita serangan panik di Graha 

                                                             
32 Dokumentasi Graha Hipnoterapi Metro Lampung, Pada 12 Juni 

2023. 
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Hipnoterapi Metri Lampung dari tahun 2023. Yang 

kemudian penulis jadikan data dalam penulisan ini. 

2. Data Klien Penderita Serangan Panik yang dijadikan 

Informan 

  Data informan ini berdasarkan data yang tercantum di 

bab I, dimana pemilihan informan menggunakan tenik 

penelitian purposive sampling yakni teknik pengambilan 

dengan pertimbangan tertentu. Adapun jumlah informan 

dalam penelitian ini adalah  2 orang klien penderita serangan 

panik yang bersedia untuk diwawancarai di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung. Selengkapnya berikut adalah data informan 

yang digunakan dalam penelitian ini dalam upaya identifikasi 

dan sekaligus sebagai sampling dalam bagaimana hipnoterapi 

memiliki kemampuan dalam penyembuhan penderita serangan 

panik. 

  Pertama, YS adalah seorang wirausaha yang 

mempunyai usaha di wilayah Bandar Lampung. YS memiliki 

riwayat serangan panik terhadap kecelakaan. Respon yang 

diberikan YS setelah kejadian itu ketika YS melihat 

kecelakaan membuatnya merasa takut mati, takut  secara 

berlebihan, tangan berkeringat, dan jantung berdebar-debar. 

  Kedua, EM adalah seorang mahasiswa di salah satu 

universitas yang ada di metro. EM memiliki riwayat serangan 

panik terhadap suara keras atau bentakan, Respon yang 

diberikan EM setelah kejadian itu membuat EM menarik diri 

dari lingkungan sosial. ketika EM mendengar suara bentakan 

membuat jantung berdebar, tangan berkeringat hingga tremor.  

Tabel 3 

Klien yang menderita serangan panik yang bersedia 

untuk di wawancarai 

 

No Nama Penyebab awal terjadinya 

serangan panik 

1 YS Penyebab  awal terjadinya 

serangan panik yang dialami 
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oleh YS adalah pernah 

terjadinya keceakaan ketika 

YS mengendarai motor untuk 

pergi kesekolah YS 

mengalami kecelakaan yang 

membuatnya tidak sadarkan 

diri sehingga YS merasa 

dirinya akan mati. Semenjak 

kejadian itu ketika YS 

melihat kecelakaan 

membuatnya merasa takut 

dan cemas berlebihan yang 

datang secara tiba tiba ketika 

melihat kecelakaan dijalan, 

tidak berani untuk 

mengandarai kendaraan lagi 

serta takut untuk menaiki 

mengendarai kendaraan 

dengan kecepatan tinggi.  

2 EM Penyebab awal terjadinya 

serangan panik yang dialami 

oleh EM adalah saat EM 

masih kecil dia sering di 

bentak oleh ayahnya  

sehingga ketika EM 

melakukan kesalahan EM 

pasti akan dimarahi oleh 

ayahnya karna keterbiasaan 

tersebut membuat EM 

merasa untuk melakukan 

segala sesuatu nya harus 

dengan benar. Sehingga 

sampai saat ini terbawa di 

dunia perkuliahan yang 

dimana pengalaman di masa 

lalu dapat mengganggu 
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proses belajar EM dan 

membuat EM takut untuk 

memberikan pendapat, dan 

lebih memilh untuk diam 

serta menghindar. 

 

3. Proses Pelaksanaan Metode Hipnoterapi 

Terhadap Penyembuhan Penderita Serangan 

Panik Di Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

Proses hipnoterapi yang dilakukan di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung pada dasarnya memiliki 

persamaan dengan pola dan proses dengan tempat 

hipnoterapi pada umumnya. Sacara umum metode 

hipnoterapi terhadap penyembuhan penderita 

serangan panik sesuai dengan kondisi yang dialami 

klien. Pada tataran yang terendah, proses hipnoterapi 

dilakukan 2 sampai 3 kali pertemuan, sedangkan jika 

sudah masuk pada tataran tinggi (parah) proses 

hipnoterapi dilakukan 3 sampai 4 kali pertemuan. 

Secara spesifik , hipnoterapi yang diterapkan Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung dilakukan dengan 

membimbing klien ke dalam kondidi hipnosis, yakni 

kondisi dimana terapis berusaha menurunkan 

gelombang yang terdapat didalam klien ke level alfa, 

theta atau delta. Dengan kondisi ang demikian, klien 

dapat mengakses sumber memori yang berada dalam 

pikiran alam bawah sadar yang merupakan akar 

masalah dalam penderita serangan panik.melalui 

proses masuknya gelombang otak klien kedalam level 

tersebut, maka memungkinkan seorang terapis 

melakukan perubahan atau memodifikasi pikiran 

setiap kliennya  di level paling dasar dengan mudah 

dan permanen. 

Pada proses pelaksanaan hipnoterapi Di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung pada klien 

penderita serangan panik dilakukan minimal 2-3 kali 
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pertemuan dan maksimal dilakukan 4 kali pertemuan  

dan waktu pertemuan dalam 1 kali pelaksanaan 

hipnoterapi minimal 1-2 jam.
33

  

Nerdasarkan hasil penelitian dilapangan 

makka penulis telaj membagi kedalam beberapa tahap 

pengobatan hipnoterapi sebagai berikut : 

a. Tahap Pre-Induction 

Tahap Pre- Induction yaitu suatu proses dimana 

terapis membangun rapport atau membangun 

kepercayaan dengan klien, mengindetinfikasi 

permasalahan klien dan menentukan tujuan yang ingin 

dicapai dalam proses hipnoterapi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Bapak Rahman Satria Gunadi 

sebagai hipnoterapis : 

“Dalam pelaksanaan hipnoterapi  dimulai dengan 

tahap Pre- Induction, ditahap ini  terapis akan 

membangun rapport atau membangun kepercayaan 

dengan klien misalnya berkenalan atau mengajaknya 

berbicara dengan tujuan agar klien merasa nyaman 

dan terbuka sehingga tidak ada keterpaksaan dalam 

mengutarakan permasalahannya. Pada tahap ini 

terapis mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

klien.” 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam tahap Pre-Induction 

hipnotrapis akan membangun kepercayaan (rapport) agar 

proses pelaksanaan hipnoterapi dapat membuat klien 

merasa nyaman dan terbuka untuk mengutarakan 

permasalahan yang dihadapi atau sedang terjadi. 

Menurut pernyataan Bapak Rahman Satria 

Gunadi bahwa agar pelaksanaan hipnoterapi berjalan 
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dengan baik, maka sebelumnya klien harus diberikan 

pemahaman atau pengenalan mengenai hipnoterapi 

sehingga meningkatkan sugestibilitas klien ketika di 

hipnoterapi Bapak Rahman Satria Gunadi Beliau 

mengatakan : 

“Hipnoterapi merupakan salah satu metode 

alternatif yang digunakan untuk membantu klien 

penderita serangan panik, karena memberikan 

kesempatan kepada klien untuk merubah pikiran 

dengan menggunakan pendekatan secara psikologis 

menggunakan relaksasi yang terarah, peningkatan 

konsentrasi dan perhatian yang terfokus pada terapis 

untuk mengerjakan perintah tertentu sambil 

menghapus akses gangguan secara bersamaan”
34

 

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat penulis 

simpulkan bahwa Pre-Induction merupakan sesi awal 

berupa wawancara untuk mengenal klien tersebut dengan 

menanyakan bagaimana latar belakang klien berupa 

kehidupan keluarga, pendidikan, asal daerah dan 

terutama akan mengarah kepada masalah gangguan yang 

sedang diderita. Pada tahap ini, terapis harus menggali 

informasi sebanyak mungkin terhadap serangan panik 

yang dialami klien.  

Lalu bapak Rahman Satria Gunadi memperkuat 

pendapat atau kenyataan  di lapangan yaitu, beliau 

mengatakan  

“Dalam melaksanakan hipnoterapi terapis perlu 

menanyakan penyebab awal serangan panik itu 

terjadi mengingat terlalu banyak faktor 

psikologis yang dapat menyebabkan adanya 

serangan panik itu berkelanjutan, melaksanakan 

                                                             
34 Rahman Satria Gunadi, terapis Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung Pada Tanggal 22 Juni 2023 



37 
 

 
 

hipnoterapi kami juga menggunakan metode 

Hipnosis atau dimana keadaan konsentrasi yang 

terfokus di mana seseorang menjadi kurang sadar 

akan lingkungannya. Sedangkan hipnoterapi 

adalah penggunaan hipnosis untuk mengobati 

kondisi fisik atau psikologis. Keadaan hipnosis 

memungkinkan seseorang untuk lebih terbuka 

terhadap diskusi dan saran. Hal ini dapat 

membantu penyembuhan fobia, ketakutan, 

kecemasan, gangguan tidur, depresi, stress, 

pengendalian rasa sakit, dan mengatasi serangan 

panik.” 
35

 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari 

pernyataan bapak Rahman Satria Gunadi yaitu, terapis 

juga menanyakan tentang awal mula klien menderita 

serangan panik sebagai satu tolak ukur seberapa tinggi 

tingkat serangan panik yang dialami klien atau bisa juga 

dengan menanyakan langsung skala tingkat serangan 

panik yang dialami oleh klien.   

Selama proses hipnosis untuk mengatasi 

serangan panik, klien akan diminta membayangkan 

ketika serangan panik itu terjadi. Misalnya, 

mengingatkan mereka pada kejadian pemicu klien 

penderita serangan panik yang menyebabkan reaksi 

kecemasan yang kuat. Hipnosis mengajarkan penderita 

serangan panik  untuk mengulangi afirmasi ketika 

hipnosis kapan pun si penderita mengalami serangan 

panik. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa efektifitas hipnoterapi untuk 
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penderita serangan panik akan berbeda hasilnya, 

Tergantung tempat pengobatan bagi para penderita 

serangan panik dengan metode hipnoterapi atau metode 

lain untuk menghentikan serangan panik. Terapis juga 

memberikan pertanyaan secara tidak langsung untuk 

dapat memahami karakter klien seperti visual, auditory 

atau kinestetik untuk menentukan pendekatan yang akan 

dilakukan nanti sesuai dengan karakter dan permasalahan 

klien yang berbeda-beda. 

Berdasarkan pernyataan mengenai pelaksanaan 

metode hipnoterapi terhadap penyembuhan penderita 

serangan panik di Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

juga dapat dilihat dari pernyataan para klien.  

Seperti Saudara YS sebagai klien ia mengatakan 

: 

“Pada tahap ini terapis mewawancarai saya 

terkait biodata dan rutinitas sehari-hari dan 

segala hal yang berkaitan yang saya alami. 

Terapis juga membuat sedikit terapi ringan 

seperti olah pernapasan untuk mengetahui tingkat 

atau skala derita yang sedang saya alami, tahap 

ini saya diminta oleh terapis untuk menjelaskan 

secara detail terkait pengalaman hidup di masa 

lalu yang menjadi faktor hingga saya mengalami 

serangan panik”
36 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui 

bahwa dalam pelaksaan hipnoterapi untuk menangani 

masalah serangan panik pada klien terapis terlebih 

dahulu melakukan proses pengenalan dan barulah 

memberikan pelayananan kepada klien.  
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Hal lain juga diungkapkan oleh Saudara EM 

yang menjelaskan bahwa: 

“Pada tahap ini saya diminta oleh terapis untuk 

menjelaskan secara detail terkaitkejadian pemicu 

yang menjadi faktor utama hingga saya bisa 

mengalami serangan panik”
37

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami 

bahwa pada sesi ini terapis menanyakan segala hal lain 

yang berkaitan derita serangan panik yang dialami oleh 

klien yang akan menjadi referensi awal untuk tindak 

lanjut penanganan penderita serangan panik. Tahap 

Induction merupakan tahap yang sangat penting untuk 

mengetahui langkah terapi yang akan dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan klien bagi penderita serangan panik.  

b. Tahap Induction  

Setelah dilakukan pre-induction untuk 

mengetahui akar masalah dan menentukan prosedur 

terapi, klien kemudian dibimbing untuk masuk ke dalam 

kondisi trance yang akan membuat terapi menjadi efektif, 

Hal yang dilakukan tersebut disebut sebagai Induction, 

Induction artinya membuat klien merasa nyaman untuk 

membawa klien pada kondisi trance atau bisa juga 

dikatakan bahwa induction berarti memfokuskan.  

Tahap induksi merupakan tahap dimana terapis 

memindahkan kesadaran klien dengan hipnosis atau 

sugesti dari normal stage (kondisi beta) ke hypnosis stage 

(kondisi Alpha) bahkan kondisi theta.
38

 

Begitupun yang dirasakan oleh YS, dalam 

pernyataanya sebagai berikut : 
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“jadi, pada saat tahap induksi ini yang saya 

rasakan awalnya saya masih sadar dan merasa 

sedikit gelisah  namun setelah mengikuti arahan 

terapis dengan hitungan mundur tiba-tiba saya 

merasakan rileks”
39

 

Lalu diperkuat lagi dengan pernyataan EM, 

bahwa sebagai berikut : 

“Pada tahap induksi ini saya masih dalam kondisi 

sadar dan masih mengobrol dengan terapis, lalu 

terapis mengajak saya untuk fokus terhadap satu 

benda atau yang di aba-aba oleh terapis, 

kemudian setelah itu kondisi saya dalam keadaan 

setengah sadar”
40

 

Mengenai tahapan induction sesuai dengan 

pernyataan dari Bapak Rahman Satria Gunadi selaku 

terapis beliau Mengatakan : 

“Tahap induksi merupakan tahap penting dalam 

melakukan proses hipnosis, Karena dalam proses 

ini terapis akan membawa klien dari kondisi 

sadar (kondisi beta) menuju kondisi setengah 

sadar ( kondisi alpha) atau bahkan setengah tidur 

(kondisi theta).”
14

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat 

disimpulkan bahwa tahap induksi merupakan tahap kunci 

dalam melakukan proses hipnosis karena tahap ini yang 

akan membawa klien dari kondisi sadar (beta) ke 
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setengah sadar (alpha) atau bahkan setengah tidur (theta) 

dengan kondisi dibawah kendali seorang terapis. 

Kegiatan penanganan atau pengobatan di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung ini bahwa setelah proses 

wawancara selesai, dirinya diantarkan untuk masuk ke 

dalam kondisi pikiran bawah sadar dengan hitungan 

mundur, Pada setiap hitungannya, dirinya mendapat 

sugesti untuk membuat dirinya semakin nyaman dan 

rileks. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa teknik induction yang digunakan oleh 

terapis Graha Hipnoterapi Metro Lampung adalah 

relaxation or fatigue of nervous system yang juga biasa 

disebut dengan relaksasi atau kelelahan sistem saraf. 

Semua teknik induksi yang meminta klien untuk rileks 

secara fisik dan mental dengan mata tertutup, atau 

menggunakan relaksasi sebagai dasar induksi, termasuk 

induksi dengan menggunakan cerita, merupakan bagian 

dari teknik induksi relaxation or fatigue of nervous 

system.  

c. Tahap Deepening  

Deepening berarti membuat klien lebih fokus 

dari sebelumnya dengan cara membuat dia sangat 

nyaman dengan keadaan yang sedang terjadi. Sugesti 

yang diberikan untuk membuat klien merasa nyaman 

berbeda-beda sesuai dengan tipe klien. Misalnya, klien 

yang memiliki tipe visual diberikan sugesti untuk 

menikmati pemandangan alam seperti pegunungan.  

Klien yang memiliki tipe auditory diberikan 

sugesti untuk menikmati deburan ombak atau kicauan 

burung. Sedangkan, klien dengan tipe kinestetik 

diberikan sugesti untuk menikmati hembusan angin 

karena cenderung merasa nyaman dengan sesuatu yang 

dirasakan.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Saudara YS 

sebagai klien Menjelaskan sebagai berikut : 
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“Pada saat proses deepening  saya  mendapatkan 

sugesti dari terapis untuk membayangkan sedang 

berada dalam tempat yang menurutnya paling 

nyaman. Saat itu, saya membayangkan keindahan 

pemandangan di pegunungan sehingga saya 

menikmati suasana tersebut”
41

 

Pernyataan lain juga berasal dari Saudara EM 

sebagai klien mengatakan bahwa : 

“Pada tahap ini saya mendapat sugesti sedang berada 

di alam terbuka dan menikmati suasana seorang diri 

dalam kenyamanan. Suasana tersebut membuatnya 

saya sangat nyaman, dengan keindahan alam yang 

menenangkan”
42

 

Terapis dalam tahap ini juga memasukkan unsur 

spiritual dengan mengajak klien untuk berdoa dengan 

sungguh-sungguh untuk sembuh dari masalah atau 

penyakitnya dan dapat berubah sesuai dengan apa yang 

diharapkannya karena di dalam doa, ada usaha untuk 

memanfaatkan kekuatan harapan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa teknik yang digunakan untuk 

memperdalam tingkat trance atau tingkat fokus klien 

adalah dengan memberikan waktu kepada klien untuk 

menikmati suatu tempat atau suasana yang sangat 

menyenangkan bagi klien. Setelah merasa nyaman, 

terapis mengajak klien untuk berdoa dengan 

memanfaatkan kekuatan harapan. 

d. Tahap Hypnotic Suggestion  

Tahap ini disebut hypnotic suggestion atau biasa 

juga disebut dengan sugesti hipnosis karena pada tahap 
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ini peran terapis untuk memberikan sugesti kepada klien 

agar sembuh atau berubah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Mengenai tahap hypnotic Suggestion diperkuat oleh 

pernyataan Saudara YS mengatakan bahwa :  

“Pada tahap ini saya sedikit merasa nyaman dan aman 

saat terapis memberikan sugesti. Akan tetapi terapis 

kemudian mengarahkannya untuk membayangkan 

saat saya akan menghadapi sesuatu yang membuat 

saya merasa takut akan sesuuatu hal yang 

menyebabkan saya merasa takut.”
43

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami 

intinya dalam mendapatkan sugesti klien akan 

membayangkan segala hal yang dapat mengubah mindset 

ketika serangan panik yang dialami klien bisa dikendalikan 

dengan pola pikirnya sendiri sehingga perasaan takut yang 

berlebihan bisa terkendali. Setelah itu klien kemudian 

diarahkan untuk melepas energi negatif berupa rasa cemas 

seiring hitungan mundur dari angka sepuluh hingga hitungan 

angka satu. 

Mengenai tahap hypnotic suggestion juga diperkuat 

oleh Bapak Rahman Satria Gunadi selaku terapis hipnoterapi 

menjelaskan bahwa : 

“Pola sugesti merupakan tahapan dimana terapis 

melakukan hitungan dari angka satu sampai 

sepuluh. Seiring hitungan dilakukan, terapis 

mengarahkan untuk melepaskan energi negatif 
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dalam dirinya. Setelah selesai melakukan 

pelepasan energi negatif dengan hitungan”
44

 

YS diarahkan untuk menghadirkan subjek positif 

dengan tidak ada kejadian atau traumatis yang membuatnya 

takut akan terjadi lagi, hal itu mendukung proses 

penyembuhan, Setelah itu, dirinya membayangkan jika 

dirinya tidak memiliki perasaan takut yang berlebihan 

secara tiba tiba seperti serangan panik dia bisa menjalani 

hidup dengan baik, pada akhirnya yang muncul dalam 

benaknya adalah subjek positif yang dibagun akan 

membangun sugesti fikiran untuk menjalani hidup dengan 

baik.
45

 

Mengenai uraian di atas juga diperkuat oleh Saudara 

EM yang mengatakan: 

“Dalam mengikuti tahapan terapi ini saya 

mendapatkan sugesti untuk menjalani hidup dengan 

baik tanpa adanya perasaan takut dan cemas yang 

berlebihan. Kemudian saya diarahkan untuk 

melepaskan seluruh energi negatif yang ada dengan 

menghadirkan energi positif. Setelah berfikir positif 

kemudian saya mendapatkan sugesti untuk bisa 

menghadapi rasa takut dan cemas yang berlebihan 

yang membuat saya mengalami serangan panik ”
46

 

Pada tahap ini, ada tiga metode yang digunakan oleh 

terapis dengan tujuan untuk memanfaatkan kekuatan pikiran 

klien, Hal yang dilakukan adalah dengan memberikan 
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sugesti untuk membuka pola berpikir positif klien terhadap 

suatu keadaan atau peristiwa yang ada.  

Usaha untuk memanfaatkan kekuatan pikiran juga 

dapat berupa mengarahkan klien untuk berimajinasi dengan 

tujuan untuk menghilangkan energi negatif, Maka dari itu, 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam 

penanganan penderita serangan panik yang berbeda 

cenderung menggunakan pola sugesti yang sama.  

  



46 
 

 
 

e. Termination  

Termination artinya menormalkan kembali keadaan 

klien seperti sedia kala tanpa menghapus sugesti yang telah 

ditanamkan pada pikiran bawah sadar klien dengan 

melakukan hitungan maju dari angka satu sampai sepuluh 

atau hitungan satu sampai lima sesuai dengan hitungan yang 

digunakan saat melakukan induksi. Artinya, apabila pada 

tahap induksi digunakan hitungan mundur mulai dari angka 

sepuluh sampai satu, maka pada saat termination digunakan 

hitungan maju dari angka satu sampai angka sepuluh 

begitupun apabila saat induksi digunakan mulai hitungan 

lima sampai satu, maka pada saat termination digunakan 

hitungan maju mulai dari angka satu sampai angka lima. 

Uraian di atas sesuai dengan pernyataan Bapak 

ahman Satria Gunadi sebagai hipnoterapis belaiu 

mengatakan: 

“Terapis sebelum melakukan hitungan untuk 

membuat klien membuka mata, terlebih dahulu kami 

lakukan kembali wawancara untuk mengetahui sejauh 

mana klien merespon sugesti yang telah diberikan. 

Pada tahap ini juga dilakukan kembali penguatan dan 

ketika hitungan maju dilakukan, maka terapis 

memberikan sugesti yang pada intinya bahwa setiap 

hitungan membuat klien merasa segar dan merasa 

lebih bersemangat dan siap untuk membuka mata dan 

akan menjadi pribadi yang lebih baik dan yakin 

sepenuhnya telah sembuh dari serangan panik”
47

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa prosedur atau cara yang sebelum melakukan hitungan 

untuk membuat klien membuka mata atau merespon sugesti 
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yang diberikan terlebih dahulu terapis akan melakukan 

wawancara ulang untuk mengetahui sejauh mana klien sudah 

mampu. Hal senada diungkapkan oleh YS yang mengatakan 

: 

“Setelah beberapa hari mencoba untuk melakukan 

aktivitas yang membuat saya merasa takut dan cemas, 

saya merasa benar-benar ada perubahan, saya dapat 

mengendalikan perasaan takut yang berlebihan 

tersebut, Bahkan setelah proses hipnoterapi, saya 

lebih merasa rileks terhadap aktifitas kehidupan 

sehari-hari”
48

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa setelah mengikuti sesi terapi sugesti dan melakukan 

aktivitas yang klien takuti secara langsung klien mampu 

mengendalikan perasaan takut yang berelebihan dan lebih bisa 

rileks untuk mejalankan aktifitas kehidupan sehari-hari. 

EM juga mengungkapkan bahwa : 

“Yang saya rasakan seperti ada energi negatif yang 

hilang setelah proses pelaksanaan hipnoterapi, 

Walaupun terasa ada perubahan, namun saat ini saya 

belum sembuh sepenuhnya dikarenakan oleh faktor 

lingkungan yang masih menyesuaikan dengan pola 

hidup bersosial, kemudian saat beberapa hari untuk 

bersosial dengan berbagai macam manusia saya masih 

sedikit kaget ketika mendengar suara yang keras”
49

 

Berdasarkan pada uraian tersebut, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa termination adalah proses terakhir 

pelaksaan hipnoterapi. Pada tahap ini, klien diberikan 
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penguatan terhadap sugesti-sugesti yang telah diberikan 

selama berlangsungnya proses terapi. Adapun bentuk sugesti 

yang diberikan, disesuaikan dengan kebutuhan klien 

berdasarkan tingkat serangan panikyang  dialami. Setelah 

klien membuka mata, terapis akan melakukan wawancara 

kembali untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan 

hipnoterapi.  

4. Kondisi Klien  Penderita Serangan Panik Di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung  

Serangan panik merupakan perasaan takut dan cemas 

yang bisa tiba-tiba membuat kita kewalahan dan biasanya 

diiringi dengan gejala fisik lainnya yang akut, seperti napas 

tersengal-sengal, dan jantung berdegup kencang. Untuk 

mengatasi pnderita serangan panik metode hipnoterapi 

digunakan sebagai alternatif penyembuhan. Hipnosis adalah 

keadaan konsentrasi yang terfokus di mana seseorang menjadi 

kurang sadar akan lingkungannya. Sedangkan hipnoterapi 

adalah penggunaan hipnosis untuk mengobati kondisi fisik 

atau psikologis. Keadaan hipnosis memungkinkan seseorang 

untuk lebih terbuka terhadap diskusi dan saran. Hal ini dapat 

membantu penyembuhan fobia, ketakutan, kecemasan, 

gangguan tidur, depresi, stress, pengendalian rasa sakit, dan 

mengatasi serangan panik. Selama proses hipnosis untuk 

mengurangi serangan panik. Misalnya, panik akibat 

pengalaman traumatis yang terjadi membuatnya trauma 

sehingga membuat klien bisa kapan saja mengalami serangan 

panik . 

Hipnosis penderita serangan panik untuk mengulangi 

afirmasi ketika hipnosis kapan pun si penderita mengalami 

serangan panik tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Rahman Satria Gunadi selaku hipnoterapis di Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung: 

“Saya selaku hipnoterapis dalam memberikan 

pelayanan terapi lebih dulu memberi penjelasan 



49 
 

 
 

mengenai hipnoterapi atau layananan terapi apa saja 

yang dapat diterapkan kepada klien penderita serangan 

panik dengan catatan klien yang menderita serangan 

panik dapat mengontrol moodnya dan keinginan klien 

dalam menjalani hipnoterapi bukan paksaan dari orang 

lain”
50

 

Dengan teknik hipnoterapi seorang praktisi 

hipnoterapi mampu membimbing kliennya untuk menurunkan 

frekuensi gelombang pikirannya dari frekuensi gelombang 

pikiran sadar (beta) turun ke frekuensi gelombang pikiran 

bawah sadar (theta), sehingga pada saat kondisi gelombang 

pikiran klien berada pada gelombang bawah sadar (theta), 

praktisi hipnoterapi dapat menggerakkan klien menuju 

perubahan yang diinginkan dengan membawa klien ke masa 

lalu, dimana dijadikan alasan awal klien mengalami serangan 

panik pertama kali karena pikiran bawah sadar menyimpan 

semua memori yang terjadi dalam kehidupan klien. Dengan 

memprogam pikiran klien dari kecenderungan berpikir bahwa 

serangan panik adalah perasaan takut yang tiba tiba terjadi 

sehingga membuat klien kewalahan  ke sudut pandang bahwa 

serangan panik dapat kita hadapi dengan membuat diri kita 

untuk lebih tenang dalam menghadapi masalah tersebut.  

Tabel 4 

Prilaku Klien Penderita Serangan Panik Sebelum Dan Setelah 

Melakukan Proses Hipnoterapi 

No  Nama  Prilaku Sebelum 

Melakukan 

Hipnoterapi 

Prilaku Setelah 

Melakukan 

Hipnoterapi 

1 YS Ia tidak berani 

untuk mengendarai 

kendaraan sendiri 

dan ketika melihat 

Pada terapi yang 

pertama kali, 

kondisinya sudah 

lebih baik, walau 
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kecelakaan  

perasaan takut 

berelebihan yang 

datang secara tiba-

tiba, keringat 

berlebihan dan 

jantung berdebar-

debar dengan 

kencang, dan 

ketika ia menaiki 

kendaraan dengan 

kecepatan tinggi,ia 

merasa akan mati 

dan denyut jantung 

dan nadi menjadi 

lebih cepat . 

masih ada satu kali 

serangan, yang 

kadang terjadi. 

Pada terapi kedua 

wajahnya sudah lebih 

cerah tidak ada lagi 

serangan, sudah bisa 

menikmati 

kesehariannya. 

Pada terapi yang 

ketiga sudah mau 

memberanikan diri 

untuk mengendarai 

kendaraan sendiri, 

Ketika melihat 

kecelakaan perasaan 

takut berlebihan yang 

datang secara tiba-tiba  

sudah bisa di kontrol, 

dan bisa menikmati 

hidup dengan baik. 

2 EM Ketika saat di 

dalam kelas ia 

tidak percaya diri, 

dan jarang 

memberikan 

pendapat, ia 

berpikir bahwa 

pendapat yang ia 

berikan salah dan 

ia akan disalahkan, 

dan saat ia ditegur 

dosen dengan suara 

yang keras ia 

merasa dimarahi, 

yang dirasakan saat 

Pada terapi yang 

pertama kali, 

kondisinya sudah 

terasa lebih baik, 

sudah mau 

memberikan pendapat 

walau masih sedikit 

tremor. 

Pada terapi kedua 

sudah mulai berani 

berpendapat dan 

sudah bisa 

menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

sosial. 
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kejadian itu jantung 

berdebar-debar, 

tangan berkeringat 

dan tremor. 

Pada terapi yang 

ketiga perasaan takut 

sudah terasa lebih 

baik dan sudah bisa 

menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan 

sosial. 

 

  Sumber data : hasil observasi klien penderita serangan panik di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

 Frekuensi serangan panik setelah diberikan 

hipnoterapi mengalami banyak penurunan dibandingkan 

sebelum diberikan terapi hipnoterapi. Kondisi yang peneliti 

lihat dilokasi penelitian bahwa masih banyak klien yang 

belum sembuh dari serangan panik, konidsi mereka mudah 

mengalami stres, cemas berlebihan sehiingga tidak bisa 

menjalani hidup dengan baik. Mereka menganggap bahwa 

serangan panik sulit untuk disembuhkan karena sudah terlalu 

lama dideritanya, namun dengan teknik hipnoterapi yang 

terapis lakukan kepada klien penderita serangan panik, maka 

serangan panik yang diderita oleh klien perlahan dapat diatasi 

dengan teknik-teknik hipnoterapi. 

 Hipnoterapi merupakan salah satu metode alternatif 

yang digunakan untuk membantu mengatasi serangan panik, 

karena memberikan kesempatan pada klien untuk merubah 

prilaku dengan menggunakan pendekatan secara 

psikologismenggunakan rileksasi yang terarah, peningkatan 

konsentrasi dan perhatianyang terfookus pada terapis untuk 

mengerjakan perintah tertentu sambil menghapus akses 

gangguan secara bersamaan. 

 Dalam memberikan pelayanan hipnoterapi bagi klien 

yang mengalami serangan panik, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu sebelum melakukan proses hipnoterapi 

klien penderita serangan panik harus dalam kondisi suasana 

hati yang bagus dan stabil atau klien dalam kondisi tenang dan 
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mampu dalam mengontrol suasana hatinya, kemudian tidak 

ada paksaan dalam melakukan hipnoterapi sehingga sugesti 

dapat diterima dengan baik dan proses pelaksanaan 

hipnoterapi dapat berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberian atau penerapan layanan terapi melalui 

metode hipnoterapi terhadap penyembuhan penderita serangan 

panik dengan azas sukarela ataupun tanpa adanya 

keterpaksaan dalam bentuk apapun. 

 

5. Kendala Yang Dihadapi Dalam Menangani Klien 

Penderita Serangan Panik Di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung 

a. Perasaan Kurang Yakin  

Ketika terapis melakukan wawancara untuk 

memperoleh informasi dari klien,terkadang didapatkan 

klien yang tidak mau berterus-terang terkait masalah yang 

dihadapi. Ada klien yang cenderung tidak optimis dan 

kurang percaya diri dalam pengobatan terapi ini, sehingga 

membuat terapis kesulitan untuk penyembuhan. Kasus 

seperti ini biasanya dijumpai pada Remaja yang sudah 

kecanduan yang sudah tidak dapat terkontrol.  Sesuai 

dengan pernyataan bapak Rahman Satria Gunadi selaku 

terapis beliau mengatakan : 

“Kendala yang sering yang terapis alami klien 

yang merasa tidak yakin dengan metode hipnoterapi 

terhadap penyembuhan penderita serangan panik yang 

telah dialami, dan menganggap hal itu sebagai hal yang 

sulit untuk disembuhkan,. Adapun cara yang dilakukan 

oleh terapis dalam menyikapi hal tersebut adalah dengan 

melakukan pendekatan persuasif yang bertujuan untuk 

meyakinkan klien agar selalu yakin dan optimis sembuh 

dengan terapi yang dilakukan.”
51
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka 

dapat dipahami bahwa apabila klien cenderung kurang 

optimias dan kurang yakin, maka akan membuat terapis 

kesulitan untuk proses penyembuhan klien, dalam hal ini 

petugas terapis akan memberikan arahan lebih tentang 

suatu keyakinan dengan sugesti-sugerti poasitif agar 

membangkitkan fikiran dan jiwa sehingga proses terapi 

dengan rasa yakin akan mempercepat proses 

penyembuahan pada terapi ini.  

b. Kurang Percaya Diri (Mental Block) 

Setiap klien yang ingin sembuh serangan panik 

yang dialami, selain harus percaya dengan hipnosis 

sebagai sarana dalam  membantu  penyembuhan terhadap 

penderita serangan panik yang dihadapi, klien juga harus 

yakin bahwa dirinya betul-betul bisa sembuh sebagaimana 

orang lain dapat sembuh dari serangan panik yang 

dihadapi yang dihadapi.  

Namun, masih biasa dijumpai klien yang tidak 

yakin dan masih sering bertanya-tanya pada dirinya dan 

bahkan biasa juga disampaikan kepada terapis apakah 

betul dirinya bisa sembuh karena dia merasa bahwa 

perasaan yang dialami sesuatu yang memang tidak bisa 

disembuhkan dan memang sudah merupakan kodratnya 

untuk memiliki gangguan seperti serangan panik ini.  

YS mengatakan : 

“saya merasa serangan panik yang terjadi pada diri 

saya tidak mungkin dapat disembuhkan, dan saya 

merasa memang sudah kodratnya saya memiliki 

serangan panik.”
52

 

 Dan diperkuat lagi oleh pendapat EM yaitu : 

“ saya merasa panik pada diri saya sudah ada saat 

saya masih kecil, dan saya merasa serangan panik 
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yang saya alami tidak dapat disembuhkan karna 

bawaan saat masih kecil”
53

 

Pada intinya, fenomena mental block berkaitan 

dengan penghalang yang muncul dalam diri klien yang 

disebabkan adanya rasa tidak percaya pada diri sendiri 

yang harus dibantu oleh terapis dengan meyakinkan 

bahwa siapapun bisa dan berhak untuk sembuh dan keluar 

dari permasalahan yang dihadapi.  

c. Kepercayaan Pada Hipnosis (Trust)  

Rasa kurang percaya terhadap terapi terkait 

dengan sejauh mana klien mengenal hipnosis Apabila 

klien sudah mengenal pemanfaatan hipnosis sebagai 

sarana pengobatan psikologis, maka klien akan mudah 

ditangani dan antusias untuk mengikuti prosedur yang 

digunakan Akan tetapi, yang bisa dilihat terkait fenomena 

sekarang yaitu banyak masyarakat yang menganggap 

bahwa hipnosis adalah ilmu hitam yang digunakan untuk 

kejahatan, yang membuat seseorang akan kehilangan 

kesadaran dan akan mengikuti sepenuhnya apa yang 

diminta oleh orang yang menghipnosis.  

Jika ingin menangani seseorang yang 

berpandangan seperti ini, terapis harus terlebih dahulu 

menjelaskan lebih jauh mengenai hipnosis. Terapis juga 

harus meyakinkan bahwa apa yang selama ini diyakini 

tentang hipnosis sebagai ilmu hitam, sebagai sesuatu yang 

berkaitan dengan dunia ghaib dan berbau mistis tidaklah 

benar. 

Permasalahan yang berkaitan dengan trust yaitu 

anggapan klien bahwa seseorang akan kehilangan 

kesadaran dan akan mengikuti apapun yang diinginkan 

oleh orang yang melakukan hipnoterapi. Klien juga akan 

merasa takut apabila rahasianya terbongkar. Sehingga, 
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ketika akan dilakukan proses hipnoterapi, muncul rasa 

ragu pada klien. Padahal, semua kendali berada dalam diri 

orang yang dihipnoterapi, sedangkan orang yang 

melakukan hipnoterapi hanyalah pemandu dan berhasil 

atau tidaknya kegiatan hipnoterapi itu ada pada diri klien.  

d. Komunikasi  

Untuk membangun komunikasi yang efektif 

antara terapis dengan klien sangat perlu memerhatikan 

latar belakang klien terutama dari sisi pendidikan dan asal 

daerah. Apabila terapis yang terbiasa dengan pola bahasa 

ilmiah dan modern  kemudian dihadapkan dengan klien 

yang berpendidikan rendah dan kental dengan bahasa-

bahasa daerah tentunya harus berusaha menyesuaikan diri 

dengan hal tersebut. 

Rahman Satria Gunadi menagtakan :  

“Apabila klien adalah orang yang berpendidikan 

rendah umumnya sangat asing dengan bahasa-

bahasa ilmiah atau bahasa modern/gaul maka 

terapis harus berupaya menggunakan bahasa yang 

sangat sederhana dan mudah dimengerti dan 

apabila klien kental dengan bahasa daerah, terapis 

juga sebaiknya menggunakan bahasa daerah 

bahkan berusaha mengikuti dialegnya untuk 

membangun komunikasi yang lebih nyaman dan 

efektif.”
54

 

Permasalahan pada komunikasi berkaitan dengan 

ketidak mampuan klien untuk memahami sugesti yang 

diberikan oleh terapis. Oleh karena itu, untuk menghadapi 

permasalahan seperti ini dibutuhkan wawasan terapis 

terkait penggunaan bahasa ilmiah dan penggunaan bahasa 

sehari-hari untuk menyesuaikan diri dengan klien.  

e. Otoritas  
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Salah satu faktor yang paling penting dan sangat 

berpengaruh dalam proses hipnoterapi yaitu sugesti. 

Sugesti yang diberikan oleh terapis sangat berperan 

terhadap perubahan yang akan terjadi pada diri klien. 

Namun, terkadang dalam pikiran bawah sadar klien akan 

menolak sugesti yang diberikan oleh terapis dan tentu hal 

seperti ini akan menjadi masalah.  

Hal seperti ini akan terjadi apabila klien merasa 

lebih dari pada terapis. Misalnya, klien merasa lebih 

pintar, lebih hebat, lebih berwawasan, lebih baik dan lain 

sebagainya sehingga akan memicu timbulnya perasaan 

tidak ingin menerima masukan dari terapis.  

Pada intinya, permasalahan yang berkaitan 

dengan otoritas yaitu ketika klien merasa lebih unggul 

dari terapis. Oleh karena itu, dibutuhkan otoritas yang 

tinggi oleh terapis. Seorang terapis harus memberikan 

kesan yang baik dan harus tampil berwibawa di hadapan 

kliennya baik secara fisik maupun cara berbicara sehingga 

terlihat sebagai seseorang yang betul-betul dapat mampu 

membantu memberikan solusi terhadap permasalahan 

psikologis yang dihadapi klien. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil penelitian serangan panik 

disebabkan oleh pengalaman traumatis seseorang sehingga 

terbawa meyebabkan prilaku buruk dan mengganggu 

seseorang untuk bisa menjalani aktifitas dengan baik. 

Dikarenakan serangan panik dapat kapan saja datang dan 

mengganggu aktifitas seseorang secara tiba-tiba, serta 

membentuk motivasi dari dalam diri sendiri untuk sembuh 

dan bisa menghadapi serangan panik yang dialaminya. 

Dalam membantu penyembuhan penderita serangan 

panik dengan metode hipnoterapi yang diawali dengan pre-

induction dimana terapis membangun rapport  atau 

membangun kepercayaan dengan klien, mengidentifikasi 

permasalahan klien dan menentukan tujuan yang ingin dicapai 

dalam proses hipnoterapi. Lalu induction  dimana prosesnya 

klien penderita serangan panik dibuat rileks dari beta, alpha 

dan theta hingga masuk kedalam trance yang lebih dalam. 

Selanjutnya deepening  yang membuat klien lebih fokus dari 

sebelumnya dengan cara membuat dia sangat nyaman dengan 

keadaan yang sedang terjadi. Kemudian hypnotic suggestion 

untuk memberikan sugesti kepada klien agar sembuh sesuai 

dengan yang diharapkan. Dan terakhir termination  yakni 

menormalkan kembali keadaan  klien seperti sedia kala tanpa 

menghapus sugesti yang telah ditanamkan pada pikiran bawah 

sadar klien. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas dan keterbatasan 

penelitian ini, serta setelah diketahuinya proses dan hasil 

pelaksanaan hipnoterapi, maka ada beberapa saran yang dapat 

diajukan oleh penulis, yaitu sebagai berikut : 
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1. Untuk lembaga Graha Hipnoterapi Metro Lampung perlu 

adanya pengembangan serta perluasan mengenai proses 

hipnoterapi ini agar masyarakat tidak salah menilai mengenai 

praktik hipnosis. 

2. Untuk klien diharapkan proses hipnoterapi ini dapat 

membantu untuk penyembuhan penderita serangan panik di 

Graha Hipnoterapi Metro Lampung. 
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  PEDOMAN WAWANCARA 

Direktur Utama Sekaligus Terapis 

1. Apa latar belakang dibentuknya Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung ? 

2. Apa saja permasalahan yang sering ditemui di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung ? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

proses hipnoterapi ? 

4. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode hipnoterapi ? 

5. Apa saja tahapan dalam pelaksanaan hipoterapi ? 

6. Apa saja tujuan dilakukannya hipnoterapi ? 

7. Apa saja manfaat setelah dilakukannya hipnoterapi ? 

8. Bagaimana cara kerja hipnoterapi ? 

9.  Bagaimana proses pelaksanaan hipnoterapi ? 

10.  Jelaskan sejarah singkat berdirinya Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung ! 

11.  Sebutkan secara jelas profil tentang Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung ! 

12.  Sebutkan apa saja visi, misi, serta tujuan diberdirikannya Graha 

Hipnoterapi Metro Lampung 

13.  Sebutkan struktur kepengurusan di Graha Hipnoterapi Metro 

Lampung ! 

14.  Bagaimana kondisi tenaga terapis dan klien penderita serangan 

panik di Graha Hipnoterapi Metro Lampung 

15.  Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di Graha Hipnoterapi 

Metro Lampung ! 

 

 

  



 
 

 
 

Klien Serangan Panik 

1. Sudah berapa lama anda mengalami serangan panik 

tersebut ? 

2. Kapan pertama kali serangan panik itu terjadi ? 

3. Apa peristiwa pertama yang membuat anda mengalami 

serangan panik tersebut ? 

4. Jelaskan bagaimana perasaan anda ketika serangan panik 

itu tejadi ? 

5. Apa yang menjadi faktor utama serangan panik tersebut 

muncul ? 

6. Bagaimana dampak dari serangan panik yang anda alami 

terhadap kehidupan sehari-hari anda? 

7. Bagaimana perasaan anda ketika mendengar pengalaman 

yang membuat anda mengalami serangan panik tersebut ? 

8. Bagaimana reaksi anda ketika berhadapan langsung 

dengan keadaan yang membuat anda mengalami 

serangan panik tersebut ? 

9. Apakah yang biasanya anda pikirkan atau rasakan ketika 

berhadapan langsung dengan pengalaman yang membuat 

anda merasakan serangan panik tersebut ? 

10.  Bagaimana cara anda selama ini mengatasi masalah 

tersebut ? 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No   

 

 

 

 

 

 

Serangan 

Panik 

 

Kondisi 

 

Ya  

 

tidak  

 

Keterangan 

1 1. perasaan 

takut yang 

berlebihan 

   

2. Berkeringat     

3. Tremor    

4. Denyut 

jantung dan 

nadi terasa 

lebih cepat 

   

5. perasaan 

takut mati 

   

 

No   

 

 

 

 

 

 

Hipnoterapi 

 

Tahapan Proses 

Hipnoterapi 

 

Ya  

 

tidak  

 

Keterangan 

1 1. Pre-

induction 

    (interview) 

   

2. Induksi 

(Induction) 

   

3. Deepening 

(pendalaman 

Trance) 

   

4. Sugesti     

5. Termination     
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